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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 1) pengaruh persepsi mahasiswa mengenai 
keterampilan mengajar dosen terhadap hasil belajar. 2) untuk mengetahui keaktifan 
belajar mahasiswa terhadap hasil belajar. 3)  untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
mengenai keterampilan mengajar dosen dan keaktifan belajar mahasiswa terhadap 
hasil belajar Akuntansi manajemen Program Studi Pendidikan Akuntansi. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa pendidikan akuntansi angakatan 2015/2016 yang berjumlah 100 
mahasiswa yang kemudian diambil 78 mahasiswa sebagai sampel. Data dikumpulkan 
dengan metode angket. Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data 
variabel Persepsi Mahasiswa Mengenai Keterampilan Mengajar Dosen dan 
Keaktifan Belajar Mahasiswa. Uji prasyarat analisis data meliputi uji linearitas, uji 
normalitas. Teknik analisis data untuk hipotesis menggunakan uji F, uji t, uji R
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, dan
sumbangan relatif dan efektif.  Hasil analisis regresi diperoleh Y=19,095 + 0,447X1+ 
0,394X2 Artinya hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh Persepsi Mahasiswa 
Mengenai Keterampilan Mengajar Dosen Dan Keaktifan Belajar Mahasiswa. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Persepsi Mahasiswa Mengenai 
Keterampilan Mengajar Dosen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa, hal ini terbukti dari hasil uji t memperoleh thitung > ttabel  (4,097 > 1,992)  
pada taraf signifikansi 5% dan P value (0,000 < 0,05); 2) Keaktifan belajar 
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini terbukti dari hasil 
uji t memperoleh thitung > ttabel  (3,430 > 1,992) pada taraf signifikansi 5% .dan P 
value (0,001< 0,05); 3) Persepsi Mahasiswa Mengenai Keterampilan Mengajar 
Dosen dan keaktifan belajar mahasiswa secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar.Hal ini terbukti dari hasil uji F diperoleh Fhitung>Ftabel, 
41,571>3,12 pada taraf signifikansi 5% dan P value (0,000 < 0,05). Hasil uji 
koefisien determinasi memperoleh nilai R
2
=0,526, artinya 52,6% hasil belajar
dipengaruhi oleh Persepsi Mahasiswa Mengenai Keterampilan Mengajar Dosen dan 
Keaktifan Belajar Mahasiswa. Sisanya sebesar 47,4% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti, misalnya  lingkungan belajar, fasilitas belajar dan motivasi 
belajar.  
Kata Kunci: Hasil belajar, Persepsi Mahasiswa Mengenai Keterampilan 
Mengajar Dosen Dan Keaktifan Belajar Mahasiswa. 
Abstract 
The purpose of this study was to determine 1) the influence of student perceptions 
regarding the teaching skills of lecturers on learning outcomes. 2) to determine the 
activity of learning students' learning outcomes. 3) to determine student perceptions 
regarding teaching skills of faculty and students' learning activeness on learning 
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outcomes management Accounting Accounting Education This study uses 
quantitative methods associative. The population in this study is angakatan 
2015/2016 accounting education students totaling 100 students were then taken 78 
students in the sample. Data were collected by questionnaire. The questionnaire 
method used to collect data variables Student Perceptions Regarding Teaching Skills 
Lecturer and Student Learning liveliness. Prerequisite test data analysis includes 
linearity test, normality test. The data analysis technique for the hypothesis using the 
F test, t-test, R2,and the relative contribution and effective. Results of regression 
analysis Y = 19.095 +0,447X 1+ 0,394X2 means that the results of student learning is 
influenced by Student Perceptions Regarding Teaching Skills Lecturer and Student 
Learning liveliness. The conclusion of this study were: 1) Perception of Students 
Regarding Skills Teaching Lecturer significant effect on student learning outcomes, 
it is evident from the results of the t test obtained tcount> ttable  (4.097> 1.992) at the 
5% significance level and a P value (0.000 < 0.05), 2) The students' learning 
activeness significant effect on learning outcomes. This is evident from the t test 
results obtained tcount> ttable  (3.430> 1.992) at significance level of 5% .and P value 
(0.001 <0.05), 3) Perceptions Concerning Student Teaching Skills Lecturer and 
student learning activeness jointly significant effect on the results of this study. 
Evident from the test resultsF obtained Fcount>Ftable, 41.571> 3.12 at the 5% 
significance level and a P value ( 0.000 <0.05). The test results obtained value 
determination coefficient R2= 0.526, meaning that 52.6% of learning outcomes are 
influenced by Student Perceptions Regarding Teaching Skills Lecturer and Student 
Learning liveliness. The remaining portion of 47.4% is explained by other variables 
not examined, for example the learning environment, learning and motivation to 
learn.  
Keywords: learning outcomes, Student Perceptions Regarding Teaching 
Skills Lecturer and Student Learning liveliness. 
1. PENDAHULUAN
Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang
dilakukan dalam waktu tertentu (Haris, 2012:14). Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif terdiri dari
knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh); application (menerapakan); analysis (menguraikan,
menentukan hubungan); synthesis (mengorganisasikan, merencanakan); dan
evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving (sikap menerima);
responding (memberikan respon), valuing (nilai); organization (organisasi);
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characterization (karakterisasi. Kemampuan psikomotorik meliputi initiatory, 
pre-rountie, dan rountinized (Suprijono,2013:6). 
        Pada program studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta terdapat mata kuliah Akuntansi 
manajemen. Akuntansi manajemen merupakan serangkain tindakan dan proses 
akuntansi yang bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja personal 
yang terlibat dalam organisasi dengan menggunakan ukuran kinerja keuangan dan 
kinerja non keuangan, selain itu akunatnsi manajemen juga berguna untuk 
membuat stategi dan rencana jangka panjang. (Darsono : 2008). Akuntansi 
manajemen sebagai salah satu mata kuliah penunjang yang termasuk mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk di berikan dan 
di kuasai oleh mahasiswa (khususnya Pendidikan Ekonomi Akuntansi). Hasil 
belajar akuntansi manajemen dapat dilihat dari nilai angka. Hasil tersebut dapat 
dikatakan baik jika memperoleh nilai minimal 3 atau B. Namun pada 
kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang menggantungkan revisi yang 
diberikan dosen dan setelah diadakan ujian, masih ada mahasiswa yang mendapat 
nilai rendah dan harus mengulang atau revisi mata kuliah akuntansi manajemen. 
Dengan demikian dapat dikatakan hasil belajar akuntansi manajemen belum 
maksimal. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa akan 
menghasilkan hasil belajar.  
         Proses belajar itu sendiri merupakan tahapan-tahapan yang dilalui untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif 
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), ranah afektif adalah ranah 
yang berkaitan dengan sikap dan nilai, sedangkan ranah psikomotor merupakan 
ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu (Sudijono, 2011:49). 
Kurang lebih 45% mahasiswa Universitas Muhammadiyah surakarta telah mampu 
mengikuti pembelajaran akuntansi manajemen dengan baik sedangkan 55% masih 
dibawah rata-rata.  
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2. METODE 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Jadi penelitian ini termasuk penelitian
asosiatif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
yang berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji
cobakan pada subjek uji coba sebanyak 28 mahasiswa yang menjadi sampel
dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
akuntansi angakatan 2015/2016 yang berjumlah 100 mahasiswa yang kemudian
diambil 78 mahasiswa sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Sample Porporsional Sampling. Data dikumpulkan dengan metode angket.
Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data variabel Persepsi
Mahasiswa Mengenai Keterampilan Mengajar Dosen dan Keaktifan Belajar
Mahasiswa. Uji prasyarat analisis data meliputi uji linearitas, uji normalitas,
Teknik analisis data untuk hipotesis menggunakan uji F, uji t, uji R
2
, dan
sumbangan relatif dan efektif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar 
dosen dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar mahasiswa meliputi uji 
normalitas data, uji linearitas data, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, 
koefisien determinasi, sumbangan relatif, dan sumbangan efektif. 
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    Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
       Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji regresi berganda di atas diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
     Y = 19,095 +  0,447.X1+ 0,394X2. 
      Persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a  = 19,095, berarti nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 19,095 
dengan parameter positif artinya hasil belajar dipengaruhi oleh variabel 
persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen dan keaktifan 
belajar mahasiswa. 
b1 =  0,447, berarti besar nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi 
mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen adalah 0,447 dengan 
parameter positif. Hal ini berarti bahwa semakin terampil mengajar dosen 
maka akan semakin bertambah tingkat keterampilan mengajar dosen. 
b2  =  0,394, berarti besar nilai koefisien regresi untuk variabel tanggapan 
terhadap keaktifan belajar mahasiswa sebesar 0,394 dengan parameter 
positif. Hal ini berarti semakin aktif belajar mahasiswa maka akan semakin 
menambah tingkat hasil belajarnya. 
3.2 Pembahasan 
1. Pengaruh persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen
terhadap Hasil Belajar
        Hasil analisis dari persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y 
= 19,095 + 0,447 X1+ 0,394 X2. Nilai b1 sebesar 0,447, berarti besar nilai 
koefisien regresi untuk variabel persepsi mahasiswa mengenai keterampilan 
mengajar dosen adalah 0,447 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa 
semakin terampil mengajar dosen maka akan semakin bertambah tingkat 
keterampilan mengajar dosen. Persepsi mahasiswa mengenai keterampilan 
mengajar dosen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil uji 
(1)
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t memperoleh thitung variabel persepsi mahasiswa mengenai keterampilan 
mengajar dosen (X1) sebesar 4,097  lebih besar dari ttabel (1,992) pada taraf 
signifikansi 5%. dan P value (0,000 < 0,05). 
       Hal ini berarti persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar 
dosen berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Artinya semakin 
tinggi persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen, artinya 
semakin terampil dosen mengajar maka hasil belajar mahasiswa akan 
semakin meningkat. Persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar 
dosen memberikan sumbangan relatif sebesar 55,3% dan sumbangan efektif 
sebesar 29,1%.  
        Berdasarkan hasil penelitian Ningtias (2014) tentang Pengaruh Persepsi 
Siswa Tentang Keterampilan Gaya Mengajar Guru dan Aktivitas Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII Semester Ganjil 
SMP Negeri 1 Bumi Agung Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014, 
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan dari persepsi 
siswa tentang gaya mengajar guru dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil 
belajar.  
       Berdasarkan penelitian Ferawati (2013) tentang Penerapan Keterampilan 
Dasar Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu 
Madrasah Tsanawiyah Pontianak, dinyatakan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan dari persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar. 
     Berdasarkan penelitian Hasil penelitian ini pun selaras dengan Penelitian 
dari Wadastika Nurohmah (2013) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa 
Tentang Metode Mengajar Guru dan Partisipasi Siswa di Kelas Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMK YAPEK Gombong 
Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian tersebut menunjukan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan. 
2. Pengaruh Tanggapan Terhadap keaktifan belajar mahasiswa Terhadap Hasil
Belajar
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       Hasil analisis dari persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 
19,095 + 0,447 X1+ 0,394 X2. Nilai b2 sebesar 0,394, berarti besar nilai 
koefisien regresi untuk variabel tanggapan terhadap keaktifan belajar 
mahasiswa sebesar 0,394 dengan parameter positif. Hal ini terbukti dari hasil 
uji t memperoleh thitung variable keaktifan belajar mahasiswa (X2) sebesar 
3,430 lebih besar dari ttabel (1,992) pada taraf signifikansi 5%.dan P value 
(0,001< 0,05). Artinya semakin aktif belajar mahasiswa maka akan semakin 
menambah tingkat keaktifan belajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
rendah keaktifan belajar mahasiswa, maka akan semakin menurun keaktifan 
belajar mahasiswa. Sebaliknya semakin tinggi keaktifan belajar mahasiswa 
maka akan semakin tinggi keaktifan belajar mahasiswa. Hal ini terbukti dari 
hasil uji t memperoleh thitung variable keaktifan belajar mahasiswa (X2) 
sebesar 3,430 lebih besar dari ttabel (1,992) pada taraf signifikansi 5%.dan P 
value (0,001< 0,05). Artinya semakin aktif belajar mahasiswa maka akan 
semakin menambah tingkat keaktifan belajarnya.   
       Hal ini berarti semakin aktif belajar mahasiswa maka akan semakin 
menambah tingkat keaktifan belajarnya. Keaktifan belajar mahasiswa 
memberikan sumbangan relatif sebesar 23,5% dan sumbangan efektif sebesar 
44,7%. Keaktifan belajar mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar mahasiwa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015/2016. 
       Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Agung Febriyanto (2014) 
“Pengaruh keterampilan mengelola kelas dan gaya mengajar guru terhadap 
keaktifan belajar siswa kelas XI materi pemeblajaran pembangunan ekonomi 
SMA Negeri 2 Slawi”, dinyatakan bahwa ada pengaruh antara keterampilan 
mengelola kelas dan keaktifan siswa Kesimpulan dari analisis ini menunjukan 
keaktifan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu pengaruh positif menunjukan bahwa semakin tinggi 
keaktifan belajar yang dimiliki siswa akan dapat meningkatkan hasil belajar 
tersebut. 
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       Hasil penelitian Munziyah (2011) tentang Pengaruh Kreativitas Guru 
Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata 
Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 2 Turen. Dinyatakan bahwa secara 
simultan ada pengaruh positif yang signifikan dari variabel kreativitas guru 
dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa. 
       Berdasarkan Penelitian Kurniawati (2017) tentang Pengaruh keaktifan 
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII B SMP 
Kanisius Kalasan Pada Topik Bahasan Operasi Aljabar Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II Tahun Ajaran 2016/2017, dinyatakan 
ada korelasi yang positif antara keaktifan belajar terhadap hasil belajar 
menunjukan bahwa semakin tinggi keaktifan belajar yang dimiliki siswa akan 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
3. Pengaruh Persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen dan
Keaktifan belajar mahasiswa terhadap Hasil Belajar.
       Hasil analisis dari persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 
19,095 + 0,447 X1+ 0,394 X2. Nilai a sebesar 19,095, berarti nilai konstan 
untuk persamaan regresi adalah 19,095 dengan parameter positif artinya hasil 
belajar dipengaruhi oleh variabel persepsi mahasiswa mengenai keterampilan 
mengajar dosen dan keaktifan belajar mahasiswa. Nilai b1 0,447, berarti besar 
nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi mahasiswa mengenai 
keterampilan mengajar dosen adalah 0,447 dengan parameter positif. Hal ini 
berarti bahwa semakin terampil mengajar dosen maka akan semakin 
bertambah tingkat keterampilan mengajar dosen. Persepsi mahasiswa 
mengenai keterampilan mengajar dosen berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015/2016.  
  Nilai b2 sebesar 0,394, berarti besar nilai koefisien regresi untuk variabel 
tanggapan terhadap keaktifan belajar mahasiswa sebesar 0,394 dengan 
parameter positif. Hal ini berarti semakin aktif belajar mahasiswa maka akan 
semakin menambah tingkat keaktifan belajarnya. Persepsi mahasiswa 
mengenai keterampilan mengajar dosen dan Keaktifan belajar mahasiswa 
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secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini 
terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung> Ftabel (41,571>3,12) dan P 
value (0,000 < 0,05). Hasil uji t memperoleh thitung variabel persepsi 
mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen (X1) sebesar 4,097  lebih 
besar dari ttabel (1,992) pada taraf signifikansi 5%. dan P value (0,000 < 0,05) 
dan hasil uji t memperoleh thitung variable keaktifan belajar mahasiswa (X2) 
sebesar 3,430 lebih besar dari ttabel (1,992) pada taraf signifikansi 5% .dan P 
value (0,001< 0,05). 
Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R
2 
sebesar =
0,526 yang menunjukkan bahwa variabel persepsi mahasiswa mengenai 
keterampilan mengajar dosen dan keaktifan belajar mahasiswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar mahasiswa sebesar 52,6%, sedangkan 47,4% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya lingkungan 
belajar, fasilitas belajar dan motivasi belajar.  
       Hasil penelitian didukung oleh penelitian marthin (2013) tentang 
Pengaruh Persepsi Mahasiswa Atas Keterampilan Mengajar Dosen dan 
Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Auditing Pada Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Dinyatakan 
bahwa persepsi mahasiswa atas keterampilan mengajar dosen dan fasilitas 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar Auditing. Hasil penelitian menunjukkan dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi persepsi mahasiswa atas keterampilan 
mengajar dosen dan fasilitas belajar akan diikuti peningkatan hasil belajar 
akuntansi manajemen. 
       Hasil penelitian Farida (2009) tentang Pengaruh Kreativitas Guru, 
Keaktifan Dan Motivasi Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MI 
Kelas 2 Sekecamatan Gempol, dinyatakan bahwa dari hasil penelitian 
menyatakan bahwa keaktifan belajar menunjukkan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar dengan tingkat signifikansi. 
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       Hasil penelitian yang dilakukan Widowati (2016) tentang Persepsi 
Mahasiswa Tentang Keterampilan Mengajar Dosen dan Pola Belajar 
Terhadap Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Pembelajaran Sistem 
Akuntansi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
Angkatan 2013. Dinyatakan bahwa Persepsi mahasiswa tentang keterampilan 
mengajar dosen menunjukkan pengaruh positif terhadap keaktifan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran sistem akuntansi. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil kesimpilan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen
terhadap hasil belajar akuntansi manajemen. Persepsi mahasiswa mengenai
keterampilan mengajar dosen memberikan sumbangan efektif sebesar 29,1%
terhadap hasil belajar.
2. Ada pengaruh keaktifan belajar mahasiswa terhadap hasil belajar kuliah
akuntansi manajemen. Keaktifan belajar mahasiswa memberikan sumbangan
efektif sebesar 23,5% terhadap hasil belajar.
3. Ada pengaruh persepsi mengenai keterampilan mengajar dosen dan keaktifan
belajar mahasiswa terhadap hasil belajar akuntansi manajemen. Persepsi
mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen memberikan sumbangan
efektif sebesar 29,1% dan Keaktifan belajar mahasiswa memberikan
sumbangan efektif sebesar 23,5% terhadap hasil belajar, sehingga total
keseluruhan sumbangan efektif nya adalah 52,6%.
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